Efektivitas pemberian ekstrak etanol daun angsana (Pterocarpus indicus willd) dan metformin terhadap histopatologi sel hepar tikus diabetes yang diinduksi aloksan by Kusuma, Kristalia Anggar,
EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN 
ANGSANA (Pterocarpus indicus Willd) DAN METFORMIN 
TERHADAP HISTOPATOLOGI SEL HEPAR TIKUS DIABETES 
YANG DIINDUKSI ALOKSAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
KRISTALIA ANGGAR KUSUMA 
2443010073 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI S1 
FAKULTAS FARMASI 
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 
 
2014 
 

  
 
i 
 
ABSTRAK 
 
Efektivitas Pemberian Ekstrak Etanol Daun Angsana (Pterocarpus 
indicus Willd) dan Metformin terhadap Histopatologi Sel Hepar Tikus 
Diabetes yang Diinduksi Aloksan 
 
Kristalia Anggar Kusuma 
2443010073 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai efektivitas pemberian ekstrak etanol 
daun angsana (Pterocarpus indicus Willd) dan metformin terhadap 
histopatologi sel hepar tikus diabetes yang diinduksi aloksan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian metformin dengan 
ekstrak etanol daun angsana (Pterocarpus indicus Willd) dapat 
memperbaiki histopatologi sel hepar tikus diabetes yang diinduksi aloksan 
dengan pengaruh perbedaan waktu pemberian. Hewan yang digunakan 
adalah tikus putih jantan galur Wistar dengan berat sekitar 100-200 gram 
dan umur 2 -3 bulan sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok, 
yaitu kelompok kontrol sehat, kelompok diabetes, kelompok metformin 
tunggal dosis 90 mg/kgBB, kelompok ekstrak etanol daun angsana dosis 
250 mg/kgBB,  kelompok ekstrak etanol daun angsana dosis 250 mg/kgBB 
kemudian setelah 2 jam diberikan metformin dosis 90 mg/kgBB (Cara A),  
kelompok ekstrak etanol daun angsana dosis 250 mg/kgBB dan metformin 
dosis 90 mg/kgBB kemudian diberikan makan  (Cara B). Sebanyak 25 ekor 
tikus diinduksi aloksan monohidrat 120 mg/kgBB secara intramuscular. 
Setelah tikus menjadi diabetes (KGD ≥ 135 mg/dL), maka diberikan 
perlakuan pada masing-masing kelompok selama 7 hari. Pada hari ke-8 
tikus dikorbankan dengan dislokasi cervical dan diambil organ hepar untuk 
dilakukan pengujian histopatologi dengan pewarnaan hematoxylin eosin. 
Perhitungan statistik dilakukan dengan uji one way anova dilanjutkan 
dengan duncan. Hasil penelitian menunjukkan persen perbaikan 
histopatologi sel hepar tikus diabetes yang diinduksi aloksan pada 
kelompok metformin 90 mg/kgBB, kelompok ekstrak etanol daun angsana 
250 mg/kgBB, Cara A dan Cara B adalah 60,39%, 56,18%, 53,82% dan 
46,18%. Efek  perbaikan yang paling baik adalah pada pemberian 
metformin tunggal dengan presentase perbaikan sel hepar yang paling 
tinggi. 
 
Kata kunci : Sel Hepar, Aloksan, Ekstrak Etanol, Histopatologi, 
Pterocarpus indicus. 
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ABSTRACT 
 
Effect of the Co-administration of Ethanolic Extract of Angsana 
(Pterocarpus indicus Willd) Leaves and Metformin on the 
Histopathology of Liver Cells in Alloxan Induced Diabetic Rats 
 
Kristalia Anggar Kusuma 
2443010073 
 
The effect of the co-administration of ethanolic extract of angsana  
(Pterocarpus indicus Willd) leaves and metformin on the histopathology of 
liver cells in alloxan induced diabetic rats was studied in this research. This 
research aimed to investigate the effect of ethanolic extract of angsana 
leaves and metformin towards repairing of liver cells histopathology in 
alloxan induced diabetic rats. The rats used in this research were 30 male 
Wistar rats, weighing about 100-200 grams and 2-3 months of age which 
were divided into six groups, negative control group, positive control group, 
metformin group with 90 mg/kgBW, ethanolic extract of angsana leaves at 
the dosage 250 mg/kgBW group, group of ethanolic extract of angsana 
leaves at the dosage 250 mg/kgBW, then after 2 hours metformin dose 90 
mg/kgBW was given (A group), group of  ethanolic extract of  Angsana 
leaves 250 mg/kgBW and metformin 90 mg/kgBW (B group). All groups 
except negative control groups were induced by alloxan  monohydrate 120 
mg/kgBW intramuscularly. After the rats became diabetic (BGL ≥ 135 
mg/dL), the treatment given to each group for 7 days. On the 8th days, the 
rats were sacrificed by cervical dislocation and liver cells were taken for 
histopathological examination performed with haematoxylin eosin staining . 
Statistical calculations performed with One Way Anova test followed by 
Duncan. The results show the percentage of  improvement on liver cell 
histopathology in alloxan  induced diabetic rats on metformin group, 
ethanolic extract of angsana leaves, A group and B group is 60.39% , 
56.18% , 53.82% , and 46.18% . The best effect is improvement in a single 
treatment of  metformin 90 mg/kgBW with the percentage improvement of 
liver cells is the most high. 
 
Keywords : Liver Cell, Alloxan, Ethanol Extract, Histopathology, 
Pterocarpus indicus. 
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